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Keberhasilan pendidikan dapat tercapai dengan adanya perubahan dan pembaharuan dalam segala komponen pendidikan salah satunya adalah model pembelajaran yang efektif. Kemampuan pemecahan masalah ekonomi siswa kemungkinan kurang meningkat jika dalam pengajaran tidak menggunakan model pembelajaran yang efektif. Permasalahan yang dikaji peneliti adalah apakah model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada pokok bahasan permintaan dan penawaran lebih efektif untuk meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui dan mengkaji keefektifan model pembelajaran CIRC pada pokok bahasan Permintaan, Penawaran dan Harga Pasar tahun pelajaran 2009/2010. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observasi dan tes. Metode analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh data pada kelompok eksperimen mencapai 76,5% hal ini menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran CIRC sangat baik. Sedangkan pada kelompok kontrol mencapai 64,76%, hal ini menunjukan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran konvensional baik

Berdasarkan kriteria ketuntasan mata pelajaran (KKM) yang ditargetkan yaitu nilai mata pelajaran ekonomi minimal harus mencapai 6,50 dan untuk materi pembentukan harga pasar tercapai untuk kelas eksperimen yaitu 74,08 sedangkan untuk kelas kontrol yaitu; mencapai 66,55. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji perbedaan dua rata-rata dengan α = 5% dan dk = 75 diperoleh ttabel = 1,99, aturan untuk menguji adalah tolak Ho jika thitung>ttabel. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh thitung =2,354, karena thitung>ttabel. Maka Ho ditolak, artinya rata-rata kelas yang dikenai model pembelajaran CIRC lebih tinggi dari pada kelas yang dikenai model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa metode belajar CIRC lebih efektif dari metode belajar konvensional untuk meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah ekonomi pada kompetensi dasar pembentukan harga pasar. Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini diharapkan guru dapat memilih model pembelajaran CIRC karena model pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah ekonomi.
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